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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu pengetahuan tertua dan dianggap sebagai 
induk atau bahasa dasar banyak ilmu. Oleh karena itu matematika memiliki peran 
yang penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir. matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang di bangun dengan variasi topik yang terstruktur sehingga dalam 
proses pembelajarannya dilakukan seara berjenjang(bertahap) yaitu dimulai dari 
konsep yang lebih mudah menuju konsep yang lebih sukar, namun pembelajaran 
matematika tidaklah sesulit yang dibayangkan apabila didalam mempelajarinya 
kita sering mendapat hambatan-hambata namun selalu ada solusinya hingga kita 
dapat memahaminya, seperti yang dijelaskan dalam Qur’an Surah  Ali Imran (3) : 
190-191 Allah Berfirman: 
                                      
                                 
                         
Terjemahannya 
190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,191. (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.
1
 
 Berdasarkan ayat diatas, dapat diketahui bahwa dalam penciptaan langit 
dan bumi ada tanda-tanda kekuasaan Allah bagi seorang hamba yg mau 
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Kementrian agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Syaamil quran, 2012), 
h.596. 
mencermatinya, dengan cara mentafakkuri atau memikirkan ayat-ayat karunia-
Nya. Manusia diharuskan memikirkan sekaligus merenungkan, bukan sekedar 
hanya memahami, akan tetapi harus memikirkan siapa yang menciptakan, untuk 
siapa penciptaannya, dan kegunaan penciptaannya. Selain itu karakteristik atau 
ciri-ciri orang yang berfikir tentang tanda-tanda kekuasaan Allah adalah orang 
yang senantiasa berdzikir kepada Allah dengan berbagai keadaannya, orang yang 
selalu menghambahkan diri pada Allah SWT. Maksudnya orang-orang yang 
mendalam pemahamannya dan berfikir kritis (Ulul Albab) yaitu orang-orang 
berakal yang menggunakan akal pikirannya, mengambil faidah, mengambil 
hidayat, dan menggambarkan keagungan Allah SWT. Selain itu, selalu ingat 
kepada Allah disetiap waktu dan keadaan, baik waktu ia berdiri, duduk, atau 
berbaring. 
Berpikir kritis itu merupakan suatu perbuatan yang membawa pelakunya 
untuk memikirkan hal yang lebih konkrit daripada hal yang abstrak dengan 
redaksi berfikir kritis itu lebih tentang penciptaanya lantaran akan menebalkan 
iman kepada Allah. Hal ini lebih konkrit daripada memikirkan dzat-Nya Allah 
yang tidak akan mampu dibayangkan manusia dan dipikrkan oleh manusia. cara 
berfikir kritis menurut islam dan dari uraian diatas adalah melakukan pengamatan 
pada objek yang berupa ciptaan Allah, kemudian dzikir atau mengingat siapa yang 
menciptakan hal tersebut, kemudian melaksanakan kegiatan berfikir dan 
merenungkan, tahap selanjutnya adalah bertasbih dan berdoa pada pencipta. 
Tahap yang terakhir adalah menarik kesimpulan. Akan tetapi banyak juga yang 
tidak memanfaatkan akal pikirannya untuk berfikri kritis, dengan kata lain 
manusia pada jaman sekarang lebih senang dengan sesuatu yang instan. Akibat 
yang akan ditimbulkan sangat berat. Hal itu telah Dinash dalam Q.S Al-A’raf/179: 
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai 
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.” 
Berdasarkan ayat diatas, dapat diketahui bahwa Orang yang mempunyai akal 
tetapi tidak mau menggunakannya untuk berfikir, terlebih berfikir tentang ciptaan 
Allah, mempunyai mata tetapi tidak dipakai untuk melihat tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mempunyai telinga tetapi tidak mau mendengarkan kebenaran yang 
bersumber dari Allah, maka orang tersebut derajatnya sama dengan hewan bahkan 
lebih sesat lagi, lebih hina dari pada hewan. 
Menurut Sabandar, belajar matematika berkaitan erat dengan aktivitas dan 
proses belajar serta berpikir karena karakteristik matematika merupakan suatu 
ilmu dan human activity, yaitu bahwa matematika adalah pola berpikir, pola 
mengorganisasikan pembuktian yang logis, yang menggunakan istilah yang 
didefinisikan dengan cermat, jelas, danakurat
2
. Siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematika.  
Pola berpikir pada aktivitas matematika terbagi menjadi dua ditinjau dari 
kedalaman atau kekompleksan kegiatan matematika yang terlibat, yaitu berpikir 
matematika tingkat rendah ( low-order mathematical thinking) dan berpikir 
matematika tingkat tinggi (high-order mathematical thinking)
3
. Berdasarkan 
taksonomi Bloom, menghafal dan mengulang kembali informasi diklasifikasikan 
sebagai berpikir tingkat rendah sedangkan menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi diklasifikasikan sebagai berpikir tingkat tinggi.  
Kemampuan berpikir matematika, khususnya berpikir matematika tingkat 
tinggi (high-order mathematical thinking) sangat diperlukan oleh siswa agar siswa 
sanggup menghadapi perubahan keadaan atau tantangan-tantangan yang ada 
dalam kehidupan yang selalu berkembang. Kemampuan berpikir kritis melatih 
siswa untuk membuat keputusan dari berbagai sudut pandang secara cermat, teliti, 
dan logis.  
Menurut Direktorat PLP ( Pranata Laboraturium Pendidikan ), 
Pembelajaran matematika di sekolah masih cenderung text book oriented dan 
kurang terkait dengan kehidupan sehari-harisiswa. Konsep Pembelajaran 
cenderung abstrak dengan metode ceramah, sehingga konsep-konsep akademik 
sulit dipahami. Sementara itu kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang 
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Sabandar,J.PembelajaranMatematikaSekolahdanPermasalahanKetuntasanBelajarMatema
tika. Bandung: (UniversitasPendidikan Indonesia2008). 
3
Sumarmo,Utari.BerpikirdanDisposisiMatematik:Apa,Mengapa,danBagaimanaDikemban
gkanPadaSiswa. (Jurnal FMIPA UPI 2010). 
memperhatikan kemampuan berpikir siswa, atau dengan kata lain tidak 
melakukan pengajaran bermakna, metode yang digunakan kurang bervariasi, dan 
sebagai akibat motivasi belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar 
cenderung menghafal dan mekanistis
4
.  
Salah satu masalah yang muncul dalam pembelajaran matematika adalah 
hasil belajar yang rendah dan rendahnya kemampuan mengungkapkan aspek 
berpikir kritis matematika siswa. Hal ini mempengaruhi prestasi siswa yang 
sangat rendah dan tidak mampu bersaing dalam bidang keilmuan maupun 
memunculkan gagasan-gagasan baru. Rendahnya prestasi belajar siswa Indonesia 
tercantum pada laporan hasil Programmer for International Student Assessment 
(PISA) tahun 2012. Indonesia berada diperingkat ke-64 dari 65 negara yang 
berpartisipasi dalam tes. Penilaian itu dipublikasikan The Organization for 
Economic Cooperation and Development (OECD) pada hari Rabu, 4 Desember 
2012 yang menyatakan bahwa rata-rata skor matematika anak-anak Indonesia 
375, rata-rata skor membaca 396, dan rata-rata skor untuk sains 382. Padahal rata-
rata skor OECD secara berurutan adalah 494, 496, dan 501
5
. Kemungkinan 
jawabannya tes terbagi menjadi dua, yaitu tes objektif dan tes essay (uraian). 
Kedua bentuk tes tersebut tentunya mempunyai teknik penskoran yang berbeda. 
Bentuk tes objektif, biasanya pilihan ganda (Multiple Choice), betul-salah (True 
Or False), mencocokkan/menjodohkan (Matching), dan analisa hubungan 
(Relationship Analysis). Pada bentuk tes objektif siapapun yang memeriksa akan 
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Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2013), h.2.   
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PISA 2012 Results in Focus: What 15-Year-Olds Know and What They Can Do With 
What They Know, dapat diakses di http://www.oecd.org/pisa/keyfindings/pisa-2012- 
resultsoverview.pdf. pada tanggal 22 Maret 2016, pada pukul 13.50 WIB.   
memberikan skor yang sama, karena penskoran dalam bentuk tes objektif hanya 
mempunyai dua kemungkinan jawaban, yaitu jawaban benar diberiskor 1 dan 
jawaban salah diberi skor 0. Namun dalam tes objektif ini siswa tidak dapat 
mengungkapkan pemikirannya mengenai tes tersebut.  
Sedangkan untuk kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
diperlukannya alas an dan sumber yang menjadi acuan siswa untuk menjawab tes 
tersebut. Bentuk tes essay (uraian) dapat memberikan kebebasan kepada siswa 
bagaimana mencapai dan menjelaskan kesimpulan mereka masing-masing. 
Penskoran pada tes essay (uraian) biasanya dilakukan dengan skor politomus, 
dimana skor bertingkat (graded) lebih dari dua kategori yang diberikan sesuai 
dengan kriteria tertentu.  
Graded Response Models (GRM) merupakan teknik penskoran yang 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 
GRM digunakan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal tes. 
Mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis matematika siswa dengan 
menggunakan GRM ini diperkuat oleh Nonny dalam Purwo Susongko yang 
mengatakan bahwa, GRM atau model respon berjenjang adalah system penskoran 
dimana tingkat kesukaran tiap kategori pada item tes disusun secara berurutan 
sehingga jawaban peserta tes haruslah terurut dari kategori yang rendah hingga 




Berdasarkan observasi dengan guru di SMP Negeri 7 Palopo, setelah 
proses pembelajaran berlangsung, hampir semua siswa SMP Negeri 7 palopo 
hanya bias menghafal dan mengulang kembali informasi yang diberikan guru, 
mereka tidak mampu menganalisis serta mengembangkan informasi tersebut. 
Padahal untuk mencapai kategori berpikir matematika, khususnya berpikir kritis, 
hal yang diperlukan adalah menganalisis serta mengembangkan informasi yang 
diberikan oleh guru.Atas dasar inilah penulis ingin mengadakan suatu penelitian 
yang bertujuan untuk meneliti siswa di SMP Negeri 7 palopo. 
Peneliti tertarik untuk meneliti dari apa yang telah dipaparkan diatas, yaitu 
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematika siswa dengan 
menggunakan Graded Response Models (GRM). Selain itu penelitian ini penting 
dilakukan terhadap siswa, karena untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan permasalahan 
di atas maka penulis merumuskan judul dari penelitian ini yaitu 
“Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematika siswa dengan 
menggunakan Graded Response Models(GRM)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dihasilkan rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana tingkat kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa di SMP  Negeri 7Palopo? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis matematika siswa 
dengan menggunakan Graded Response Models di SMP Negeri 7 Palopo. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Sebagai masukan bagi guru matematika SMP untuk menerapkan metode yang 
lebih efektif dalam pembelajaran matematika. 
2. Dalam rangka meningkatkan pengembangan dan pemahaman kreatifitas siswa 
terhadap permasalahan matematika secara menyeluruh. 
3. Khusus  bagi peneliti dengan melakukan penelitian ini dapat meningkatkan 
pengetahuan dan menambah wawasan penulis dalam proses pembelajaran 
matematika, serta dapat menjadi masukan bagi penulis pembelajaran bisa 
membantu siswa untuk memahami materi-materi dalam pembelajaran 
matemtika. 
E. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
 Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, perlu dijelaskan beberapa istilah atau definisi operasional, 
yaitu : 
a. Kemampuan berpikir kritis matematika 
Kemampuan Berpikir kritis matematika memiliki beberapa kriteria atau 
elemen dasar yang dijadikan sebagai model penskoran yang disingkat dengan 
FRISCO ( Focus, Reasen, Inference, Situation, Clarity, Overview ) Sebagai 
berikut:  F (Focus) Tertuju pada poin utama yang sedang dilakukan/dihadapi. 
Pada soal matematika yang menjadi focus adalah pertanyaan dari soal yang 
diberikan. R (Reason)  Memberikan alasan-alasan yang mendukung dan menolak 
putusan yang dibuat berdasarkan situasi dan fakta yang relevan dengan maslah 
yang diberikan. Pada soal matematika yang menjadi reason adalah yang 
diketahui. I (Inference) Proses penarikan kesimpulan yang masuk akal, yaitu 
mengikuti langkah-langkah argumentasi yang logis menuju kesimpulan. Pada soal 
matematika yang menjadi inference adalah kira-kira yang diketahui, cukup, atau 
tidak untuk menjawab pertanyaan itu. S (Situation) Mengungkap faktor-faktor 
penting yang perlu dipertimbangkan dalam membuat kesimpulan. Pada soal 
matematika yang menjadi situation adalah konteks. C (Clarity) Menjelaskan arti 
istilah-istilah yang berkaitan dengan pembuatan kesimpulan. Pada soal 
matematika yang menjadi clarity adalah penjelasan istilah-istilah. O (Overview) 
Mengecek kembali semua tindakan yang telah diketahui, apakah masuk akal atau 
tidak. Pada soal matematika yang menjadi overview adalah mengecek kembali 
tentang apa yang ditanyakan, diketahui, alasannya, konteksnya serta istilah-istilah 
yang digunakan. 
b. Graded Respons models (GRM) 
 Merupakan teknik penskoran yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Penskoran adalah suatu proses 
pengubahan jawaban-jawaban tes menjadi angka-angka, angka-angka hasil 
penskoran itu kemudian diubah menjadi nilai-nilai suatu proses pengolahan 
tertentu. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melenceng dari apa yang 
diinginkan maka penulis membatasi ruang ligkup penelitian pada kemampuan 
berpikir kritis matematika dalam menyelesaikan soal bangun ruang segitiga dan 



















A. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini penilis mengacu pada penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian yang akan di laksanakan saat ini. Berikut ini beberapa 
hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan acuan bagi peneliti. 
1. Skripsi Zara Zahra Anasha pada tahun 2013 dengan judul “Analisis 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan Graded respon model 
(GRM)“ Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik tes yang 
dikembangkan, sekaligus mengestimasi kemampuan peserta tes berdasarkan 
respon atau jawaban atas tes yang diberikan  Tahun ajaran 2013/2014. Penelitian 
ini tergolong dalam penelitian deskriptif, subjek pada penelitian ini berjumlah 160 
siswa berasal dari dua sekolah di cirebon, yaitu 70 siswa dari MTs Al-Ishlah 
Bobos dan 90 siswa dari SMPN 1 Dukupuntang. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes tertulis dalam bentuk uraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan berfikir kritis matematika siswa sudah memenuhi dan tidak ada 
satupun siswa yang tidak mampu dalam menyelesaikan tes. 
2. Skripsi Gita Alexandra pada tahun 2017 dengan judul “ProfilKemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP dengan Graded Response Models” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dengan menggunakan GRM, tahun ajaran 2017/2018 Penelitian 
ini tergolong dalam penelitian kualitatif, sampel pada penelitian ini  adalah 3 
orang siswa kelas VIII A SMP Pangudi Luhur Salatiga. Data dikumpulkan dari 
hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis dengan memggunakan GRM dan 
wawancara. Hasil yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir tinggi dipastikan juga memiliki profil kriteria 
kemampuan berpikir kritis. Siswa yang memiliki kemampuan sedang juga 
memiliki prifil kriteria kemampuan berpikir kritis hanya kurang sempurna. Siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir rendah hanya memenuhi 1 kriteria profil 
kemampuan berpikir kritis matematis. 
3. Skripsi Lilyan Rifqiyana pada tahun 2010 dengan judul “Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematik Siswa Ditinjau dari Kemampuan Spasial dengan 
menggunakan Graded Response Models (GRM)” Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan berfikir kritis matematik ditinjau dari 
kemampuan spasial dengan menggunakan graded respons models (GRM) di SMP 
Negeri 1 Sidoarjo tahun ajaran 2010/2011. Jenis penelitian yang digunakan yaitu  
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan Hasil yang diperoleh 
peneliti dengan menggunakan Graded Response Models (GRM) ini dapat 
mempermudah dalam menentukan nilai siswa secara terurut dan  tingkat 
kesukaran soal bisa kita ketahui  mulai dari tinggi ,sedang , rendah. 
 Untuk mengetahui lebih jelas persamaan dan perbedaan  dari ketiga skripsi 
terdahulu yang relevan dengan judul  penelitian yang saat ini sedang 











Gita Alexandra Lilyan 
Rifqiyana 
Peneliti 




SMP Pangudi Luhur 
Salatiga 
SMP Negeri 1 
Sidoarjo 
SMP Negeri 7 
palopo 
Tahun 2013 2017 2010 2018 
Jenis 
Penelitian 










































Materi Ajar Matematika Matematika Matematika Matematika 
Kesimpulan Dari hasil 
parametes 
estimasi 


















juga memiliki profil 
kriteria kemampuan 
berpikir kritis. Siswa 
yang memiliki 
kemampuan sedang 
juga memiliki prifil 
kriteria kemampuan 







dan  tingkat 
kesukaran soal 
bisa kita ketahui  
mulai dari tinggi 





B. Kajian Teori 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 
Kemampuan berpikir merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir atau yang sering disebut dengan 
thinking skill adalah kemampuan yang merujuk pada pemikiran seseorang, 
pemikiran dalam menilai kebaikan suatu ide, buah pikiran, pandangan dan dapat 
memberikan respon berdasarkan kepada bukti dan sebab akibat. 
Menurut Solso, berpikir merupakan proses yang menghasilkan 
representasi mental yang baru melalui transformasi informasi yang melibatkan 
interaksi yang kompleks antara berbagai proses mental seperti penilaian, abstraksi, 
penalaran, imajinasi dan pemecahan masalah
7
. Berpikir merupakan salah satu 
aktivitas mental yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda antara satu dengan lainnya 
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sehingga perlu dipupuk sejak dini. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas mental 
manusia berfungsi untuk memformulasikan atau menyelesaikan masalah, 
membuat keputusan serta mencari alasan yang masuk akal.  
Terdapat beberapa definisi tentang berpikir kritis yang dikemukakan oleh 
para ahli, di antaranya Norris mendefinisikan berpikir kritis sebagai pengambilan 
keputusan secara rasional apa yang diyakini dan di kerjakan
8
.Sejalan dengan 
Norris, Ennis juga mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan berpikir 
reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya dan 
dilakukan
9
. Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan memecahkan masalah 
dengan mencari, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi alasan-alasan yang 
baik agar dapat mengambil keputusan yang terbaik dalam memecahkan masalah 
matematika.  
Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis dan terorganisasi yang 
memungkinkan siswa dapat merumuskan dan mengevaluasi pendapat mereka 
sendiri atau berdasarkan bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari 
pendapat orang lain sehingga mereka mampu mengungkapkan pendapat mereka 
sendiri dengan penuh percaya diri. Berpikir kritis membantu siswa mencapai 
pemahaman yang mendalam dan dapat mengambil kesimpulan secara cerdas 
terhadap sebuah informasi, sehingga mereka mampu memecahkan masalah 
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dengan menggunakan pemikiran yang sistematis dan logis. kemampuan berpikir 
kritis dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
1. Mencari penjelasan yang jelas dari suatu pertanyaan.  
2. Mencari suatu alasan.  
3. Mencoba untuk peka terhadap informasi.  
4. Menggunakan sumber terpercaya dan menyebutkannya.  
5. Mengambil keterangan dari seluruh situasi.  
6. Mencoba untuk tetap relevan pada inti utama.  
7. Mencoba untuk tetap pada pemikiran dasar atau asli.  
8. Mencari suatu alternatif.  
9. Berpikir terbuka.  
10. Ambil posisi dan atau ubah posisi ketika bukti dan alasan cukup untuk 
melakukannya.  
11. Mencari dengan secermat mungkin dari objek.  
12. Bersepakat dalam sebuah cara yang rapi melalui bagian-bagian dari 
keseluruhan yang kompleks atau mengambil kesimpulan.  
13. Peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, dan derajat kepuasan dari orang 
lain (National Education Association).  
Dari berbagai pengertian dan konsep diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk mendayagunakan dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 
sehingga mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapi, serta mampu 
menganalisis dan mengevaluasi informasi secara cermat, tepat, teliti tanpa 
menimbulkan pemahaman yang berbeda dalam usaha menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan kehidupan nyata serta dapat mengatasi kesalahan dan 
kekurangan yang sedang dihadapi. Selain itu kemampuan berpikir kritis 
mendorong siswa dalam menanggapi sebuah informasi dan dapat menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan praktis yang ada dalam kehidupan nyata. 
2. Komponen-komponen Kemampuan Berpikir Kritis 
Para ahli juga menyebutkan beberapa kemampuan yang dimiliki dalam 
berpikir kritis. Diantaranya menurut Seifert & Hoffnung beberapa komponen 
penting dalam berpikir kritis, yaitu :
10
 
1) Basic operation of reasoning (Operasi dasar penalaran). Untuk berpikir kritis, 
seseorang memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasikan, 
menarik kesimpulan deduktif, dan merumuskan langkah-langkah logis secara 
mental.  
2) Domain-specific knowledge (Domain-pengetahuan khusus). Dalam 
menghadapi suatu problem, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang 
topik atau kontennya. Untuk memecahkan suatu konflik pribadi, seseorang 
harus memiliki pengetahuan tentang person dan dengan siapa yang memiliki 
konflik tersebut.  
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3) Metacoqnitive knowledge (Pengetahuan metakognitif). Pemikiran kritis yang 
efektif mengharuskan seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk 
benar-benar memahami suatu ide, menyadari kapan dia memerlukan informasi 
baru, dan mereka-reka bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan dan 
mempelajari informasi tersebut.  
4) Value, beliefs, and dispositions (Nilai, manfaat, dan disposisi). Berpikir secara 
kritis berarti melakukan penilaian secara fair dan objektif. Ini berarti ada 
semacam keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar mengarah pada solusi. 
Ini berati juga ada semacam disposisi yang persisten dan reflektif ketika 
berpikir.  
Desmita juga menambahkan, untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan 
masalah atau mempelajari sejumlah pengetahuan baru, siswa harus mengambil 
peran aktif di dalam belajar, dalam latihan siswa harus berupaya mengembangkan 
sejumlah proses berpikir aktif, diantaranya:
11
 
1) Mendengarkan secara seksama  
2) Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan-pertanyaan  
3) Mengorganisasikan pemikiran-pemikiran mereka  
4) Memperhatikan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan  
5) Melakukan deduksi (penalaran dari umum ke khusus)  
6) Membedakan antara kesimpulan-kesimpulan yang valid dan yang tidak valid 
secara logika  
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7) Belajar bagaimana mengajukan pertanyaan-pertanyaan klarifikasi, (seperti 
“Apa intinya?”, “Apa yang Anda maksud dengan pertanyaan itu?”, dan 
“Mengapa?”).  
8) Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa pemikir yang baik akan menggunakan 
lebih dari sekedar proses-proses berpikir yang benar, sebaliknya, mereka juga 
harus mengetahui bagaimana mengkombinasikan proses-proses berpikir 
tersebut ke dalam strategi-strategi yang tepat untuk memecahkan masalah.  
Menurut Ennis bahwa orang yang berpikir kritis, idealnya memliki 
kecenderungan sebagai berikut:  
1) Peduli pada kebenaran dari apa yang mereka yakini, dan dapat memberikan 
alasan mengapa ia meyakinkan hal tersebut. Mereka selalu ingin memahami 
secara benar.  
2) Peduli pada kejujuran dan kejelasan dalam berbicara  
3) Peduli untuk menghormati dan menghargai setiap orang. 
Menurut Ennis orang yang berpikir kritis matematik juga idealnya 
memiliki beberapa kriteria atau elemen dasar yang disingkat dengan FRISCO 
(Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, Overview) sebagai berikut :
12
 
1. F (Focus)  
Tertuju pada poin utama yang sedang dilakukan/dihadapi. Pada soal 
matematika yang menjadi focus adalah pertanyaan dari soal yang diberikan. 
2. R (Reason)  
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Memberikan alasan-alasan yang mendukung dan menolak putusan yang 
dibuat berdasarkan situasi dan fakta yang relevan dengan maslah yang diberikan. 
Pada soal matematika yang menjadi reason adalah yang diketahui.  
3. I (Inference)  
Proses penarikan kesimpulan yang masuk akal, yaitu mengikuti langkah-
langkah argumentasi yang logis menuju kesimpulan. Pada soal matematika yang 
menjadi inference adalah kira-kira yang diketahui, cukup, atau tidak untuk 
menjawab pertanyaan itu.  
4. S (Situation)  
Mengungkap faktor-faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam 
membuat kesimpulan. Pada soal matematika yang menjadi situation adalah 
konteks.  
5. C (Clarity)  
Menjelaskan arti istilah-istilah yang berkaitan dengan pembuatan 
kesimpulan. Pada soal matematika yang menjadi clarity adalah penjelasan istilah-
istilah.  
6. O (Overview)  
Mengecek kembali semua tindakan yang telah diketahui, apakah masuk 
akal atau tidak. Pada soal matematika yang menjadi overview adalah mengecek 
kembali tentang apa yang ditanyakan, diketahui, alasannya, konteksnya serta 
istilah-istilah yang digunakan.  
Berdasarkan penjelasan para ahli tentang karakteristik dan indikator 










1 Focus (Fokus)  Siswa menyebutkan poin utama sesuatu yang 
sedang dilakukan atau dihadapi.  
2 Reason (Alasan)  Siswa memberikan alasan berdasarkan fakta/bukti 
yang relevan pada setiap langkah dalam membuat 
keputusan maupun kesimpulan.  
3 Inference (Proses 
penarikan 
kesimpulan)  
a. Siswa membuat kesimpulan dengan tepat  
b. Siswa memilih reason (R) yang tepat untuk 
mendukung kesimpulan yang dibuat  
4 Situation (Situasi)  Siswa mengungkapkan faktor-faktor penting yang 
perlu dipertimbangkan dalam membuat 
kesimpulan/keputusan.  
5 Clarity (Kejelasan)  a. Siswa memberikan penjelasan yang lebih lanjut 
tentang apa yang dimaksudkan dalam 
kesimpulan yang dibuat  
b. Jika terdapat istilah dalam soal, siswa dapat 
menjelaskan hal tersebut.  
6 Overview 
(Meninjau kembali)  
Siswa meneliti/mengecek kembali secara 
menyeluruh mulai dari awal sampai akhir (yang 
dihasilkan pada FRISCO)  
 
Pada penelitian ini  berpikir kritis yang dimaksud peneliti adalah berpikir 
untuk menuju suatu kesimpulan dengan dilandasi bukti-bukti, sumber-sumber 
informasi yang valid, serta mampu memberikan penjelasan yang masuk akal yang 
didasarkan pada kriteria berpikir kritis FRISCO (Focus, Reason, Inference, 
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Situation, Clarity, Overview) dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Peneliti 
menggunakan kriteria dari Ennis, hal ini dikarenakan Ennis merupakan salah satu 
kontributor terkenal bagi perkembangan tradisi berpikir kritis, kejelasan dalam 
pembagian kriteria serta banyak peneliti-peneliti yang mengambil rujukan dari 
Ennis dalam mengembangkan bidang berpikir kritis. 
3. Graded Response Models (GRM)  
Penskoran merupakan langkah pertama dalam proses pengolahan hasil tes 
pekerjaan siswa. Graded Response Models merupakan teknik penskoran yang 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 
Lord dan Novick mendefenisikan pengukuran sama dengan penskoran, menurut 
mereka pengukuran sebagai suatu prosedur untuk memberikan angka (biasanya 
disebut skor). Lebih spesifik Silverius mendefenisikan skor adalah angka yang 
menunjukkan jumlah jawaban yang benar dari sejumlah butir soal yang 
membentuk tes.  
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa penskoran adalah sebuah 
proses pemberian angka atau pengkuantifikasian tiap butir pada tes maupun 
kuisioner. Bila ditinjau dari bentuk-bentuk tes dan kuisioner, maka proses 
penskoran pun akan berbeda untuk jenis tes maupun kuisioner tertentu. Penskoran 
tes jenis objektif akan berbeda dengan penskoran tes essay, demikian halnya 
dengan tes pilihan ganda dan jawaban pendek.  
Penskoran adalah suatu proses pengubahan jawaban-jawaban tes menjadi 
angka-angka. Angka-angka hasil penskoran itu kemudian diubah menjadi nilai-
nilai suatu proses pengolahan tertentu. Penggunaan simbol untuk menyatakan 
nilai-nilai itu ada yang dengan angka, seperti angka dengan rentang 0 - 10, 0 - 100 
atau 0 - 4 dan ada pula yang dengan huruf a, b, c, d dan e.  
Cara menskor hasil tes biasanya disesuaikan dengan bentuk-bentuk soal 
tes yang dipergunakan. Apakah tes objektif atau tes essay. Untuk soal-soal 
objektif biasanya setiap jawaban yang benar diberi skor 1 dan setiap jawaban yang 
salah diberi skor 0. Total skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor yang 
diperoleh dari semua soal. Untuk soal-soal essay dalam penskorannya biasanya 
digunakan dengan cara memberi bobot kepada setiap soal menurut tingkat 
kesulitannya atau banyak sedikitnya unsur yang harus terdapat dalam jawaban 
yang dianggap paling baik. 
C. Kerangka pikir 
Seseorang tidak dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis matematika 
dalam pembelajaran disebabkan guru dan dosen hanya menekankan pada konten/ 
materi semata sedangkan kehidupan saat ini yang senantiasa dinamis oleh 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangatlah tidak mungkin 
membekali siswa hanya dengan konten saja. Peserta didik harus mampu survive 
dan sukses dalam menjalani hidupnya dimasyarakat yang penuh dengan 
tantangan. Untuk mengatasi hal ini diperlukan salah satunya melalui critical 
thingking, dimana siswa ditekankan untuk dapat kritis dalam segala hal. 
Adapun tujuan umum pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat 
memahami pelajaran matematika. Berdasarkan tujuan ini, maka pendidik harus 
memilih keahlian dalam menggunakan metode dan model yang efektif dan efisien, 
agar bisa memberikan kecerahan berfikir bagi siswa yang dapat menghasilkan 
prestasi belajar yang baik bagi siswa. Dan tentunya hasil belajar siswa tidak 
terlepas dari pengaruh indikator, kurikulum, daya serap, presensi guru, presensi 
siswa, dan hasil belajar. Tentunya dengan mengikuti perkembangan teknologi. 
Maka dari itu penulis menilai penelitian ini berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Disinilah penerapan kemampuan berfikir kritis  
diperlukan sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai efektiitas dan 
efisiensi.
14
Indikator-indikator tersebut berlaku untuk menentukan efektifitas, 
dalam pembelajaran matematika sekolah menengah pertama. Efektifitas 
penerapan kemampuan berfikir kritis di dalam penelitian  ini menggunakan 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Dimana kualitatif  hanya untuk mengetahui gambaran tentang 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa dalam menyelesaikan soal materi 
segitiga dan segiempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kritis matematika siswa dengan menggunkan Graded Response Models 
(GRM). 
B. Lokasi Penelitian 
                                     
 
 
C. Sabjek Penelitian 
Adapun yang menja dipopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII di SMP Negeri 7 Palopo yang terdiridari 140 siswa, dan yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C yang terdiri dari 22 siswa. 
Alasan kelas ini dijadikan sebagai sampel penelitian karna menurut keterangan 
guru setempat diantara keenam kelas yang ada di SMP Negeri 7 Palopo kelas 
yang memiliki kemampuan berpikir kritis hampir sama adalah kelas VII C, Jadi 
peneliti menetapkan bahwa kelas yang akan diteliti adalah kelas VII C.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan berpikir kritis matematik siswa dengan menggunakan Graded 
Response Models (GRM) pada materi Segiempat dan Segitiga. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sebagai berikut: 
1. Tes Tertulis 
Tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mendapatkan data 
kemampuan berpikir kritis matematika yang dimiliki subjek penelitian. Tes 
kemampuan berpikir kritis matematika ini berupa 5 soal uraian atau essay dengan 
alokasi waktu pengerjaan 90 menit. Hasil analisis yang diperoleh digunakan untuk 
memperoleh gambaran atau hasil analisis kemampuan berpikir kritis matematika 
siswa dengan menggunakan Graded Response Models (GRM) pada materi 
Segitiga dan Segiempat. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan setelah subjek mengerjakan 5 soal tes berpikir kritis 
matematika. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendalami jawaban siswa 
setelah mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis matematika. Wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur, yaitu pedoman 
wawancara hanya berupa garis besar permasalahan yang ditanyakan. 
 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan topik wawancara 
2) Menentukan narasumber/ responden sesuai dengan tingkatan nilai yang 
mereka peroleh, 2 siswa yang memiliki kemampuan berfikir kritis sangat 
tinggi, 2 siswa yang memiliki kemampuan berfikir kritis tinggi, 2 siswa yang 
memiliki kemampuan berfikir kritis cukup dan 2 siswa yang memiliki 
kemampuan befrikir kritis rendah. 
3) Melakukan wawancara dengan bahasa yang santun,baik, danbenar. 
4) Mencatat pokok-pokok dan Menyusun daftar pertanyaan (dengan 
memperhatikan kelengkapan isi (5W+1H)). 
5) Pokok informasi berdasarkan jawaban narasumber. 
6) Menulis laporan hasil wawancara 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian. Instrumen 
penelitian di sini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data seperti tes pada 
penelitian kualitatif
15
. Instrumen dapat diartikan sebagai fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik. 
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Dalam penelitian ini, instrument penelitian diharapkan dapat membantu 
dalam proses pengumpulan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
1. Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 
Tes kemampuan berpikir kritis matematika ini bertujuan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa, didalamnya memungkinkan siswa 
menjawab sesuai dengan kisi-kisi yang telah diberikan oleh peneliti. Sebelum tes 
dilakukan, soal terlebih dahulu divalidasikan kepada dosen dan guru matematika. 
Tes ini melalui revisi sesuai pendapat dan pertimbangan dari validator. Soal 
divalidasi untuk mengtahui layak atau tidaknya instrument tersebut. 
2.  Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang akan 
ditanyakan kepada sampel pada saat wawancara. Pedoman wawancara ini 
berisikan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui lebih dalam 
kemampuan berfikir kritis matematika siswa. Pedoman wawancara ini disusun 
oleh peneliti yang dikonsultasikan kepada validator. 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian ini sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu 
instrumen diuji coba. Dalam hal ini uji validitas dan reliabilitas.Nana Sudjana dkk 
mengatakan bahwaValiditas berkenaan denganketepatan alat ukur terhadap 
konsep yang diukur, sehingga mengukur apa yang seharusnya diukur.
16
Jadi, dapat 
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disimpulkan bahwa Uji Validitas dalam penelitian ini berguna untuk mengetahui 
kevalidan instrumen yang akan digunakan. Adapun jenis validitas yang digunakan 
dalam instrumen penelitian ini adalah validitas isi Aiken’s V. Validitas isi artinya 
kejituan daripada suatu tes ditinjau dari isi tes tersebut. 
Rancangan instrumen-instrumen yang telah jadi, kemudian diberikan kepada 
validator untuk kemudian divalidasi. Validator terdiri dari 3 orang ahli, dalam 
penelitian ini validator instrumennya adalah 2 orang dosen matematika IAIN 
palopo dan 1 orang guru matematika di sekolah. Para validator yang telah dipilih 
kemudian diberikan lembar validasi dari setiap instrumen. Lembar validasi di isi 
dengan tanda centang  (  ) dan sesuai dengan skala likert 1-4 
Tabel 3.1 Skala Likert 
Skor Keterangan 
1 tidak baik 
2 kurang baik 
3 Baik 
4 Sangat baik 
 
Setelah lembar validasi diisi, selanjutnya di hitung validitas masing-masing 
instrumen, Aiken dalam Azwar yang dikutip oleh Hendryadi merumuskan 
formula Aiken’s V untuk menghitung content-validity coefficient yang di dasarkan 
pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu item dari segi 
sejauh mana item tersebut mewakili konstrak yang diukur. Nilai koefisien Aiken’s 
V berkisar antara 0-1
17
. 
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∑  
  (   ) 
 
 
Keterangan: s = r – lo 
lo = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 
c = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 
r = Angka yang diberikan oleh seorang validator 
n = Jumlah validator 
 Instrumen dikatakan valid apabila memperoleh nilai koefisien Aiken’sV 
berkisar antara 0 – 1. 
Setelah melakukan uji validitas selanjutnya dilakukan pula uji  reliabilitas. 
Reliabilitas berhubungan dengan keajegan atau ketetapan hasil pengukuran. 
Maksudnya suatu instrumen yang reliable akan menunjukkan hasil pengukuran 
yang sama walaupun digunakan dalam waktu yang berbeda.Untuk mencari 
reliabilitas instrumen digunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan 
program komputer Statistical product and Service Solution (SPSS) Versi 




                                                          
18
Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Cet.III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h.113 
    (
 







   = Koefisien reliabilitas instrument (Cronbach Alpha) 
   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya butir soal 
∑  
  = Total varians butir  
  
   = Total varians
19
 




G. Teknik Analisis Data  
1. Analisis kemampuan berpikir kritis matematika dengan menggunakan tes 
Graded Response Models (GRM)  
Analisis hasil tes kemampuan berpikir kritis matematika siswa dengan 
menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat peneliti dan rubric penilaian tes 
kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Langkah-langkah untuk 
menganalisis hasil tes kemampuan berpikir kritis matematika adalah mengoreksi 
hasil tes kemampuan berpikir kritis matematika dengan mengacu pada pedoman 
penskoran yang telah dibuat oleh peneliti. 
Adapun pedoman pemberian skor yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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Analisa data penelitian bertujuan untuk membatasi penemuan-penemuan 
hingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun serta lebih berarti. Bagian ini 
merupakan uraian lebih lanjut tentang langkah-langkah analisis data yang telah 
disebutkan dalam teknik pengumpulan data. 
Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuanya 
dapat diinformasikan kepada orang lain
21
. Setelah data diperoleh penulis 
mengolah dan menganalisanya serta mengambil kesimpulan yang berkenaan 
dengan data tersebut. Data dari hasil tes yang diperoleh kemudian diolah dengan 




 x 100 %  
Keterangan : 
P    = Presentasi 
F     = Frekuensi jawaban siswa 
n     = jumlah skor keseluruhan (skor maksimum) 
100 = angka tetap 
 
Setelah data di ubah kedalam persentase, data kemudian di klasifikasikan 
berdasarkan kriteria kemampuan berpikir kritis matematika. Ada 5 tingkat 
kategori kemampuan berpikir kritis matematika siswa yaitu: Kemampuan berfikir 
kritis sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.  
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Sangat tinggi     = 80 % < P ≤ 100% 
Tinggi                = 60 % < P ≤ 80 % 
Cukup     = 40 % < P ≤ 60 % 
Rendah              = 20 % < P ≤ 40 % 
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Arikunto Sudarsimi,Prosedur Penelitian,(cet.XV:Jakarta :Rineka cipta,2013),h.319 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 7 Palopo 
SMP Negeri 7 palopo, pada awalnya adalah sekolah kesejahteraan keluarga 
(SKKP) berdiri pada tahun 1962. Selanjutnya, pada tahun 1986 berubah nama 
menjadi SMP Negeri 8 palopo, laluh pada tahun 1999 berubah nama menjadi 
SMP Negeri 7 Palopo sampai sekarang. Terletak di jalan Andi Pangerang no. 6 
Kota Palopo, Kelurahan Luminda, kecematan Wara Utara. Dengan batas-batas 
sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan jalan Andi Mappayukki, sebelah 
selatan berbatasan dengan SMAN 1 Palopo, sebalah Barat berbatasan dengan 
jalan Andi pangerang, Seblah Timur  berbatasan dengan perkampungan 
penduduk. Dari waktu ke waktu sekolah ini telah dipimpin oleh beberapa orang 
kepala sekolah antara lain: 
Tabel 4.1 
Nama-Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Palopo 
No. Nama Kepala Sekolah Tahun 
1. Hj. St. Subaedah 1990 – 1999 
2. Nurwan, S.Pd 1999 – 2004 
3. Abd. Muis, S.Pd 2004 – 2007 
4. Kamaluddin, S.Pd.,M.Si 2007 – 2010 
5. Drs. Abd. Rahman 2010 – 2013 
6. Nurfaedah, S.Pd 2013 - Maret 2014 
7. Drs. Tamrin Maret 2014 – Juli 2015 
8. Muh. Arifin Juli 2015 - Sampai Sekarang 




a. Visi dan Misi SMP Negeri 7 Palopo  
SMP Negeri 7 Palopo berstatus negeri. Dengan visi dan misi sebagai 
sistem kurikulum berikut: 
1) Visi 
“Terwujudnya Sekolah Yang Berkualitas, Berpijak Pada Nilai Religi Dan 
Budaya Bangsa”. 
(a) Ungul dalam perolehan nilai UAS/UN. 
(b) Unggul dalam peningkatan daya serap tiap mata pelajaran. 
(c) Berkualitas dalam proses belajar mengajar. 
(d) Terwujudnya pelayanan administrasi sekolah yang berkualitas. 
(e) Berprestasi dalam bidang iptek dan keagamaan. 
(f) Berprestasi dalam bidang olah raga. 
(g) Berprestasi dalam bidang seni dan budaya. 
(h) Berkualitas dalam bidang layanan bimbingan dan konseling. 
(i) Memiliki semanga kekeluargaan, lingkungan sekolah yang bersih, indah, aman 
dan nyaman.  
2) Misi 
(a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal berdasarkan potensi yang memiliki. 
(b) Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(paikem). 
(c) Meningkatkan pelayaran admistrasi sekolah. 
(d) Meningkatkan pelayanan administrasi sekolah. 
(e) Meningkatkan penguasaan iptek dan melaksanakan kegiatan keagamaan 
secara rutin dan teratur. 
(f) Menumbuhkan semangat prestasi olahraga. 
(g) Menumbuhkan semangat prestasi dalam bidang seni dan budaya. 
(h) Melaksanakan layanan bimbingan konslesing secara terpadu dan menyuluruh 
agar siswa mandiri dalam menetapkan pilihan untuk melanjutkan pendidikan. 
(i) Menciptakan suasana kekeluargaan untuk mewujudkan lingkungan sekolah 
yang bersih, indah, aman dan nyaman.
23
 
b. Sarana dan Prasarana 
SMP Negeri 7 Palopo memiliki sarana dan prasarana yang menunjang 
pelaksanaan pendidikan disekolah. Keberadaan sarana dan prasarana tersebut 
merupakan suatu aset yang berdiri sendiri dan dijadikan suatu kebanggaan yang 
perlu dijaga dan dilestarikan keberadaannya. 
Penataan taman dan penempatan bangunan cukup sederhana serta letak 
lapangan olahraga cukup strategis dengan bangunan kelas sehingga dapat 
digunakan para siswa untuk berolahraga karena siswa hoby berolahraga. Sekolah 
merupakan lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah orang atau kelompok 
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Sumber Arsip SMP Negeri 7 Palopo  
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Muh. Jahidul Kausari,”Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Melalui Penerapan Model Pembelajaran CORE Pada Siswa Kelas VII E SMP Negeri 7 Palopo”, 
Skripsi Sarjana, (Palopo: Institut Agama Islam Negeri IAIN Palopo, 2016), h. 37.td 
Adapun sarana dan prasarana di kawasan SMP Negeri 7 Palopo adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2  
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 7 Palopo 
No. Ruang Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Tata Usaha 1 
4 Ruang Kelas 18 
5 Musholla 1 
6 Lab. IPA 1 
7 Lab. Komputer 1 
8 Perpustakaan 1 
9 Wc Guru 1 
10 Wc Siswa 2 
11 Gudang 1 
JUMLAH 29 
Sumber Arsip SMP Negeri 7 Palopo 2018 
  
c. Keadaan Staf SMP Negeri 7 Palopo 
Adapun nama-nama pimpinan sekolah, Guru-guru dan tenaga administrasi 
yang ada disekolah SMP Negeri 7 Palopo adalah sebagai berikut:  
1) Nama-Nama Staf Tata Usaha 
Tabel 4.3 







19690501 198901 2 002 Penata Muda Tk.I/IIIB PNS 
2 Abd Majid 
19600324 200604 1 007 
Pengatur Muda / II C PNS 
3 Lisa Palindangan,S.An 
19630426 200701 2 016 
Penata Muda Tk I/IIIB PNS 
4 
Susanti 
19761116200701 2 01 
Penata Muda Tk.I /IIIB PNS 
5 Juadi - Honor 
6 Asri Wulan, Sm - Honor 





9 Maya Sari - Honor 
10 Sitti Suleha - Honor 
Sumber. Arsip SMP Negeri 7 Palopo 2018. 
 
2) Nama-Nama Tenaga Kerja non PNS 
Tabel 4.4  
Keadaan Tenaga Kerja Non PNS 
NO NAMA NIP PGKT/GOL. 
1 Sitti suleha  …. Honor 
2 Vera milka batoteng,S.Kom …. Honor 
3 Nurmala sari H..S.pd …. Honor 
4 Nova Datu wati,S.TH.S.pd.K,STh …. Honor 
5 Maya sari S.pd …. Honor 
6 Irfan d yunus, S.Kom …. Honor 
7 Asriana syarifuddin,S.Pd.i …. Honor 
8 Asri wulan,S.Mn …. Honor 
Sumber. Arsip SMP Negeri 7 Palopo 2018 
2. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang 
akan digunakan. Kegiatan memvalidasi instrumen penelitian diawali dengan 





Validator Instrumen Penelitian 
No Nama Pekerjaan 
1 ST.Zuhaerah Thalhah, S.Pd,M.Pd 
Nip : 19840726 201503 2 004 
Dosen Matematika IAIN Palopo 
2 Nilam Permatasari, S.Pd,M.Pd 
Nip :19880831 201503 2 006  
Dosen Matematika IAIN Palopo 
3 Subiqha Hamdani, S.Pd 
Nip.198201032003122003 
Guru Matematika SMP Negeri 7 
Palopo 
 
a. Hasil Analisis uji Validitas Instrumen 
1) Uji Validitas Isi Tes Hasi Belajar Matematika  
Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes penelitian 
digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
 Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar Matematika Oleh Ahli 
Penilai Materi S Kontruksi S Bahasa S 
1 
     
 
 2,5 
     
 
 2,3 




   
 
 3 
     
 
 2,3 




   
 
 2,5 
     
 
 3 
     
 
 2,6 
∑  8 7,6 7,2 
V 0,88 0,95 0,82 
 
Nilai V (Aiken’s) untuk item materi  diperoleh dari V = 
 
 (   )
 = 0,88, item 
kontruksiV = 
   
 (   )
 = 0,95 dan item bahasa V = 
   
 (   )
 = 0,82. Oleh karna nilai 
Aiken’s terletak antara 0 – 1. Maka instrumen dianggap sudah memiliki validitas 
isi yang memadai (Valid). 
2)   Uji Validitas tes wawancara  
Tabel 4.7 
 Hasil Uji Validitas Wawancara Oleh Ahli 
Penilai Validasi isi S 
Validasi 
Kontruksi 
S Bahasa S 
1 
       
 
 4 
     
 
 2,3 




     
 
 2 
     
 
 2 




     
 
 2 
      
 
 2 
   
 
 2 
∑  8 6,3 8 
V 0,88 0,7 0,88 
 
Nilai V (Aiken’s) untuk item Validasi isi diperoleh dari V = 
 
 (   )
 =0,88, 
item kontruksiV = 
   
 (   )
 = 0,7 dan item bahasa V = 
 
 (   )
 = 0,88. Oleh karna nilai 
Aiken’s terletak antara 0 – 1. Maka instrumen dianggap sudah memiliki validitas 
isi yang memadai (Valid). 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
1) Uji Reliabilitas Isi Tes Hasil Belajar Matematika  
Setelah divalidasi dan mendapatkan item-item yang valid, selanjutnya 
instrumen tersebut dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
membuang item yang tidak valid dan menguji kembali item yang valid untuk 
mengetahui apakah item yang valid tersebut reliabel atau tidak, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Cronbach’s Alpha Tes Hasil Belajar 
Cronbach Alpha N of Items 
0,527 8 
 
Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS, pada soal tes 
diperoleh nilaicronbach alpha sebesar 0,527 . Karena  nilai cronbach alpha pada 
soal tes lebih besar dari r koefisien reliabilitas instrumen yaitu 0,50, maka soal tes 
reliabel. 
2) Uji Realibilitastes wawancara 
Setelah divalidasi dan mendapatkan item-item yang valid, selanjutnya 
instrumen tersebut dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
membuang item yang tidak valid dan menguji kembali item yang valid untuk 





 Hasil Cronbach’s Alpha Tes Wawancara 
Cronbach Alpha N of Items 
0,762 8 
 
Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS, padateswawancara 
diperoleh nilaicronbach  alpha sebesar0,762. Karena  nilai cronbach alpha padates 
wawancara lebih besar dari r koefisien reliabilitas instrumen yaitu 0,50, maka tes 
wawancara reliabel. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Kemampuan Berfikir Kritis Matematika Siswa 
a) Analisis data tes hasil  belajar matematika 
Untuk melihat kemampuan berfikir kritis matematika siswa kelas VII C 
SMP Negeri 7 Palopo dilakukan pengolahan data kuantitatif. Data hasil tes yang 
diperoleh siswa pada setiap butir soal pada materi segitiga dan segiempat adalah 




















Kriteria  1  2  3  4   5 
 1 Abdi Pratama 20 20 18 20 10 88 88% Sangat Tinggi 
 2 Andini Angreini 15 0 10 0 0 25 25% Rendah 
 3 Andika Pratama 18 0 10 20 4 52 52% Cukup 
 4 Cindi Patrisia 20 0 5 10 4 39 39% Rendah 
 5 Darmi 20 20 5 20 20 85 85% Sangat Tinggi 
 6 Didit Hermawan 20 5 0 0 4 29 29% Rendah 
 7 Dinal Resky 15 20 20 20 10 90 90% Sangat Tinggi 
 8 Eki Rajab 10 5 0 2 2 29 29% Rendah 
 9 Febri Febrianti 20 20 20 16 10 86 86% Sangat Tinggi 
 10 Fransiska 20 20 18 20 10 88 88% Sangat Tinggi 
 11 Ica Cahyani 20 13 10 20 4 67 67% Tinggi 
 12 Kevin Dwi Tonda 20 20 15 20 10 85 85% Sangat Tinggi 
 13 Muliati 20 20 10 20 20 90 90% Sangat Tinggi 
 14 Nial Gosal 20 20 20 20 10 90 90% Sangat Tinggi 
 15 Nurhikmah 20 20 20 16 10 86 86% Sangat Tinggi 
 16 Nurlela 20 0 5 20 4 49 49% Cukup 
 17 Rifat Jiding 20 20 20 20 10 90 90% Sangat Tinggi 
 18 Rifki 10 10 10 0 0 30 30% Rendah 
 19 Rahmawati 20 13 10 20 4 67 67% Tinggi 
 20 Rinaldi 20 5 0 20 4 49 49% Cukup 
 21 Stevani 20 20 10 16 20 86 86% Sangat Tinggi 
 22 Yuan Anugrah 15 20 20 20 5 85 85% Sangat Tinggi 
 
 
Dari tabel 4.10 dapat diklasifikasikan tingkat kemampuan berfikir kritis 
matematika siswa , sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Siswa yang Memiliki Kemampuan Berfikir Kritis Matematika Sangat Tinggi 
No Nama Total Nilai Persen 
1 Abdi Pratama 88 88% 
2 Darmi 85 85% 
3 Dinal Resky 90 90% 
4 Febri Febrianti 86 86% 
5 Fransiska 88 88% 
6 Kevin Dwi Tonda 85 85% 
7 Muliati 90 90% 
8 Nial Gosal 90 90% 
9 Nurhikmah 86 86% 
10 Rifat Jiding 90 90% 
11 Stevani 86 86% 
12 Yuan Anugrah 85 85% 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa diantara 22 siswa terdapat 12 siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis yang masuk kategori sangat tinggi, 
kemudian jika dinyatakan dalam bentuk persen maka diperoleh jumlah persentase 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis matematika yang masuk 




Siswa yang Memiliki Kemampuan Berfikir Kritis Matematika  Tinggi 
No Nama Total Nilai Persen 
1 Ica Cahyani 67 67% 
2 Rahmawati 67 67% 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa diantara 22 siswa terdapat 2  siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis yang masuk kategori tinggi, kemudian 
jika dinyatakan dalam bentuk persen maka diperoleh jumlah persentase siswa 
yang memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis matematika yang masuk kategori 
tinggi adalah sebesar      . 
Tabel 4.13 
Siswa yang Memiliki Kemampuan Berfikir Kritis Cukup 
No Nama Total Nilai Persen 
1 Andika Pratama 52 52% 
2 Nurlela 49 49% 
3 Rinaldi 49 49% 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa diantara 22 siswa terdapat 3  siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis yang masuk kategoricukup, kemudian 
jika dinyatakan dalam bentuk persen maka diperoleh jumlah persentase siswa 
yang memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis matematika yang masuk 
kategoriCukup adalah sebesar      
Tabel 4.14 
Siswa yang Memiliki Kemampuan Berfikir Kritis Matematika Rendah 
No Nama Total Nilai Persen 
1 Andini Angreini 25 25% 
2 Cindi Patrisia 39 39% 
3 Didit Hermawan 29 29% 
4 Eki Rajab 29 29% 
5 Rifki 30 30% 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa diantara 22 siswa terdapat 5  siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis yang masuk kategori rendah, 
kemudian jika dinyatakan dalam bentuk persen maka diperoleh jumlah persentase 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis matematika yang masuk 
kategori rendah adalah sebesar     . 
Jika dilihat dari perhitungan pada tabel 4.11 sampai tabel 4.14 maka 
diperoleh keterangan bahwa dari 22 siswa yang mengikuti ujian materi segitiga 
dan segiempat terdapat 12 siswa (54%) yang memiliki tingkat kemampuan 
berfikir kritis matematika sangat tinggi, 2 siswa (9,0%) yang memiliki tingkat 
kemampuan berfikir kritis matematika tinggi, 3 siswa (13,6%) yang memiliki 
tingkat kemampuan berfikir kritis matematika cukup, dan hanya 5 siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis matematika rendah. 
 
 
b).  Analisis hasil wawancara 
Setelah hasil tes soal dilakukan, maka diperoleh bahwa siswa di kelas VII 
C SMP Negeri 7 Palopo memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis matematika 
yang berbeda-beda, kemudian dari setiap tingkatan kemampuan berpikir kritis 
matematika tersebut dipilihlah setiap 2 siswa sebagai perwakilan dari ke lima 
tingkat kategori mulai dari yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis 
sangat tinggi, siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi, 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis cukup, siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis rendah dan siswa yang memiliki 
tingkat kemampuan berpikir kritis sangat rendah, seperti yang terdapat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.15 
Nama Siswa Yang Terpilih Sebagai Perwakilan dari Kelima Kategori 
No Nama Criteria 
1 Darmi Sangat tinggi 
2 Muliati Sangat tinggi 
3 Ica Cahyani Tinggi 
4 Rahmawati Tinggi 
5 Rinaldi Cukup 
6 Nurlela Cukup 
7 Didit Hermawan Rendah 







 Nama Siswa        : .Darmi 
 Skor Nilai            : 85% ( Sangat Tinggi)  
Pertanyaan yang akan diajukan:  
Peneliti  : Apakah kalian paham dengan soal yang kalian jawab ? 
Darmi    : Iya , saya paham. 
Peneliti  : Coba jelaskan apa yang dimaksud dari soal yang kalian jawab ? 
Darmi    : sebuah taman berbentuk segitiga dengan keliling 60 m, dan panjang   
taman itu 15 m dan 28 m, yang ditanyakan itu adalah panjang sisi 
lainnya 
Peneliti  : Bagaimana cara kalian menyelesaikan soal tersebut ? 
Darmi    : jadi yang pertama itu ditulis apa yang diketahui sama yang ditanyakan 
yaitu kelilingnya tadi 15 cm trus panjangnya itu 15 m dan 28 m rumus 
yang saya pake itu K = b + 15 =28 maka saya dapat 17 m 
Peneliti  : Apakah kalian mendapat kesulitan dalam menjawab soal ? 
Darmi    :  tidak ka’ 
Peneliti  : Apakah anda yakin dengan jawaban anda ? 
Darmi    :  iya insya allah ka’ 
Peneliti  : Dari mana anda bisa yakin jika jawaban anda benar 
Darmi   : Saya periksa lagi ka’ tadi saya sudah menghitung ulang dan hasilnya 
sama. 
Peneliti  : Coba sekarang uraikan dengan jelas bagaimana cara anda memeriksa 
hasil pekerjaan anda ? 
Darmi    : Jadi pertama saya baca lagi soalnya ka’ lalu sya mengoreksi hasil 
pekerjaan saya  
HASIL WAWANCARA 
 Nama Siswa     : Muliati 
 Skor nilai           : 90% (Sangat tinggi) 
 
Pertanyaan yang akan diajukan:  
Peneliti : Apakah kalian paham dengan soal yang kalian jawab ? 
Muliati   : insya allah paham,  
Peneliti : Coba jelaskan maksud dari soal yang kalian jawab ? 
Muliati   : sebuah pajangan berbentuk segitiga dibuat dari papan, karna luas 
papan yang diperlukan 270 cm² dan diketahui panjang alas pajangan 
18 cm dan ditanyakan itu adalah tinggi pajangan dan rumus yang saya 
pakai itu L = ½ x alas x tinggi 
Peneliti   : Bagaimana cara kalian menyelesaikan soal tersebut ? 
Muliati   : pertama saya tulis yang diketahui dan ditanyakan kemudian sya 
langsung masukkan kerumus dan saya memperoleh hasil 30 cm 
Peneliti   : Apakah kalian mendapat kesulitan dalam menjawab soal ? 
Muliati   : Alhamdulilah tidak ka’ 
Peneliti    : Apakah anda yakin dengan jawaban anda ? 
Muliati    : iya ka’ saya yakin insya allah 
Peneliti   : Dari mana anda bisa yakin jika jawaban anda benar ? 
Muliati  : saya memeriksa soal yang saya jawab kemudian saya juga periksa 
rumus yang saya pakai 
Peneliti  : Coba sekarang uraikan dengan jelas bagaimana cara anda memeriksa 
hasil pekerjaan anda ? 







Berdasarkan dari hasil tertulis dan wawancara terungkap bahwa sampel 
yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis sangat tinggi ialah sebagai 
berikut : 
1. Menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya dengan tepat. Dalam kriteria 
kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam Focus (Fokus)  
2. Memberikan alasan-alasan yang mendukung kesimpulan yang diambil dengan 
tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk 
dalam Reason (Alasan)  
3. Menggunakan alasan yang tepat pada saat proses penarikan kesimpulan. 
Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam 
Inference (Proses penarikan kesimpulan)  
4. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Dalam kriteria 
kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam Situation 
(Situasi)  
5. Menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam berpendapat dengan tepat. 
Dalakriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam 
Clarity (Kejelasan)  
6. Menjelaskan kembali apa yang subjek tulis dalam lembar jawaban dengan 
yakin dan tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa 





 Nama Siswa      : Ica Cahyani 
 Skor Nilai          : 67% (Tinggi) 
 
Pertanyaan yang akan diajukan:  
Peneliti        : Apakah kalian paham dengan soal yang kalian jawab ? 
Ica Cahyani : iye ka’ 
Peneliti         : Coba jelaskan apa yang dimaksud dari soal yang kalian jawab ? 
 Ica Cahyani : soal yang saya jawan  
Peneliti          : Bagaimana cara kalian menyelesaikan soal tersebut ? 
Ica Cahyani :diketahui itu panjang 6 cm dan lebar 4 cm trus ditanyakan 
kelilingnya 
Peneliti          : Apakah kalian mendapat kesulitan dalam menjawab soal ? 
Ica Cahyani  : iye ka’ susah-susah gampang 
Peneliti          : Apakah anda yakin dengan jawaban anda ? 
Ica Cahyani   : insya allah ka’ 
Peneliti          : Dari mana anda bisa yakin jika jawaban anda benar ? 
Ica Cahyani   : Dari hasil pekerjaan saya ka’ 
Peneliti       : Coba sekarang uraikan dengan jelas bagaimana cara anda 
memeriksa hasil pekerjaan anda ? 





Nama Siswa      : Rahmawati 
 Skor Nilai         : 67% (Tinggi) 
Pertanyaan yang akan diajukan:  
Peneliti       : Apakah kalian paham dengan soal yang kalian jawab ? 
Rahmawati : insya Allah ka’ 
Peneliti       : Coba jelaskan apa yang dimaksud dari soal yang kalian jawab ? 
Rahmawati : Diketahui itu panjang 6 cm dan lebar 4 cm trus yang ditanyakan itu 
luas persegi panjang ABCD 
Peneliti       : Bagaimana cara kalian menyelesaikan soal tersebut ? 
Rahmawati :  kan tadi yang diketahui itu panjang 6 cm dan lebar 4 cm, trus saya 
langsung masukkan ke rumus L = p x  l kemudian saya dapatkan 24 
cm² 
Peneliti       : Apakah kalian mendapat kesulitan dalam menjawab soal ? 
Rahmawati :  Sedikit ka’ 
Peneliti       : Apakah anda yakin dengan jawaban anda ? 
Rahmawati :  iya ka’ saya yakin 
Peneliti       : Dari mana anda bisa yakin jika jawaban anda benar ? 
Rahmawati : saya yakin karna rumus yang sayapakai insya Allah benar 
Peneliti    : Coba sekarang uraikan dengan jelas bagaimana cara anda 
memeriksa hasil pekerjaan anda ? 
Rahmawati :  Saya membaca dan mengecek semua jawaban saya 
 
Berdasarkan dari hasil tertulis dan wawancara terungkap bahwa sampel 
yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi ialah sebagai berikut : 
1. Menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya dengan tepat. Dalam kriteria 
kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam Focus (Fokus) 
2. Memberikan alasan-alasan yang mendukung kesimpulan yang diambil 
dengan tidak tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik 
siswa termasuk dalam Reason (Alasan) 
3. Menggunakan alasan yang tepat pada saat proses penarikan kesimpulan. 
Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam 
Inference (Proses penarikan kesimpulan) 
4. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Dalam kriteria 
kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam Situation 
(Situasi) 
5. Menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam berpendapat dengan kurang 
tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk 
dalam Clarity (Kejelasan) 
6. Menjelaskan kembali apa yang sampel tulis dalam lembar jawaban dengan 
kurang tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa 







Nama Siswa      : Nurlela 
 Skor Nilai         : 49% (Cukup) 
 
Pertanyaan yang akan diajukan:  
Peneliti : Apakah kalian paham dengan soal yang kalian jawab ? 
Nurlela  : iya ka’ 
Peneliti : Coba jelaskan apa yang dimaksud dari soal yang kalian jawab ? 
Nurlela  : diketahui itu keliling taman itu 60 m dan kekedua sisi taman itu adalah 
15 m dan 28 m trus yang ditanyakan itu panjang sisi lainnya 
Peneliti : Bagaimana cara kalian menyelesaikan soal tersebut ? 
Nurlela  : Jadi cara saya menyelesaikan itu memsukkan yang di ketahui kerumus 
kemudia saya mendapat hasil 17 m 
Peneliti : Apakah kalian mendapat kesulitan dalam menjawab soal ? 
Nurlela  : untuk soal nomor 1 saya tidak mengalami kesulitan ka’ 
Peneliti : Apakah anda yakin dengan jawaban anda ? 
Nurlela  : iya ka’ 
Peneliti : Dari mana anda bisa yakin jika jawaban anda benar ? 
Nurlela  : karna saya yakin rumus yang saya pakai benar 
Peneliti : Coba sekarang uraikan dengan jelas bagaimana cara anda memeriksa 
hasil pekerjaan anda ? 




Nama Siswa        : Renaldi 
 Skor Nilai           : 49% ( Cukup) 
 
Pertanyaan yang akan diajukan:  
Peneliti  : Apakah kalian paham dengan soal yang kalian jawab ? 
Renaldi  : paham 
Peneliti  : Coba jelaskan apa yang dimaksud dari soal yang kalian jawab ? 
Renaldi  : tentang segitiga dan segiempat 
Peneliti  : Bagaimana cara kalian menyelesaikan soal tersebut ? 
Renaldi  : saya memasukkan nilai yang di ketahui ke rumus yang saya tau 
Peneliti  : Apakah kalian mendapat kesulitan dalam menjawab soal ? 
Renaldi  : iya ka’ 
Peneliti  : Apakah anda yakin dengan jawaban anda ? 
Renaldi  :  iya ka’ 
Peneliti  : Dari mana anda bisa yakin jika jawaban anda benar ? 
Renaldi  : karna saya mengerjakan dengan baik 
Peneliti  :Coba sekarang uraikan dengan jelas bagaimana cara anda memeriksa 
hasil pekerjaan anda ? 





Berdasarkan dari hasil tertulis dan wawancara terungkap bahwa sampel 
yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis cukup  ialah sebagai berikut : 
1. Menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya kurang tepat. Dalam kriteria 
kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam Focus 
(Fokus) 
2. Memberikan alasan-alasan yang mendukung kesimpulan yang diambil 
dengan kurang tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik 
siswa termasuk dalam Reason (Alasan) 
3. Menggunakan alasan yang kurang tepat pada saat proses penarikan 
kesimpulan. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa 
termasuk dalam Inference (Proses penarikan kesimpulan) 
4. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan kurang tepat. 
Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk 
dalam Situation (Situasi) 
5. Menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam berpendapat dengan 
kurang tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa 
termasuk dalam Clarity (Kejelasan) 
6. Menjelaskan kembali apa yang sampel tulis dalam lembar jawaban dengan 
kurang tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa 






Nama Siswa      : Didit Hermawan 
 Skor Nilai         : 29% ( Rendah) 
 
Pertanyaan yang akan diajukan:  
Peneliti               :  Apakah kalian paham dengan soal yang kalian jawab ? 
Didit Hermawan : Iya ka’ 
Peneliti               :  Coba jelaskan apa yang dimaksud dari soal yang kalian jawab 
? 
Didit Hermawan : Tentang segitiga dan segiempat 
Peneliti               :  Bagaimana cara kalian menyelesaikan soal tersebut ? 
Didit Hermawan : Melihat contoh di buku ka’ 
Peneliti               :  Apakah kalian mendapat kesulitan dalam menjawab soal ? 
Didit Hermawan :  sedikit ka’ 
Peneliti               :  Apakah anda yakin dengan jawaban anda ? 
Didit Hermawan :  kurang yakin ka’ 
Peneliti               :  kenapa anda kurang yakin dengan jawaban sendiri ? 
Didit Hermawan :  karna saya kurang suka belajar matematika 
Peneliti         :Coba sekarang uraikan dengan jelas bagaimana cara anda 
memeriksa hasil pekerjaan anda ? 





Nama Siswa      : Eki Rajab 
 Skor Nilai         : 29% ( Rendah) 
 
Pertanyaan yang akan diajukan:  
Peneliti    : Apakah kalian paham dengan soal yang kalian jawab ? 
Eki Rajab : iya 
Peneliti    : Coba jelaskan apa yang dimaksud dari soal yang kalian jawab ? 
Eki Rajab : tentang segitiga luas segitiga, dan segiempat 
Peneliti    : Bagaimana cara kalian menyelesaikan soal tersebut ? 
Eki Rajab :  saya masukkan kerumus yang saya tau 
Peneliti    : Apakah kalian mendapat kesulitan dalam menjawab soal ? 
Eki Rajab :  iya ka sulit 
Peneliti    : Apakah anda yakin dengan jawaban anda ? 
Eki Rajab :  tidak yakin ka’ 
Peneliti    : Kenapa  anda bisa kurang yakin dengan jawaban sendiri? 
Eki Rajab :  karna saya tidak belajar dan sudah lupa dengan materi ini 
Peneliti    : Coba sekarang uraikan dengan jelas bagaimana cara anda 
memeriksa hasil pekerjaan anda ? 
Eki Rajab : saya hanya membaca saja 
Berdasarkan dari hasil tertulis dan wawancara terungkap bahwa sampel 
yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis Rendah  ialah sebagai berikut : 
1. Menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya tidak tepat. Dalam kriteria 
kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam Focus (Fokus) 
2. Memberikan alasan-alasan yang mendukung kesimpulan yang diambil dengan 
tidak tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa 
termasuk dalam Reason (Alasan) 
3. Menggunakan alasan yang tidak tepat pada saat proses penarikan kesimpulan. 
Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam 
Inference (Proses penarikan kesimpulan) 
4. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tidak tepat. Dalam 
kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk dalam Situation 
(Situasi) 
5. Menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam berpendapat dengan tidak 
tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk 
dalam Clarity (Kejelasan) 
6. Menjelaskan kembali apa yang sampel tulis dalam lembar jawaban tidak tepat  
tepat. Dalam kriteria kemampuan berpikir kritis matematik siswa termasuk 




C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa dengan menggunakan graded response models (GRM). 
Oleh karna itu berdasarkan hasil analisis data tes tertulis dan analisis data 
wawancara, diketahui bahwa ke 22sampel tersebut memiliki tingkat kemampuan 
berpikir kritis matematika yang berbeda-beda.Dimana diantara 22 siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis mtematika sangat tinggi adalah 12 
siswa, yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi adalah 2 siswa, 
yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis Cukup adalah 3 siswa, yang 
memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis rendah adalah 5 siswaserta tidak ada 
satu pun siswa yang memiliki tingkat kemampuan berfikir kritis matematika 
sangat rendah.  
Jika dinyatakan dalam bentuk persen maka diperoleh keterangan bahwa 
persentase siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis matematika 
sangat tinggi adalah     , persentase siswa yang memiliki tingkat kemampuan 
berpikir kritis matematika tinggi adalah     ,  persentase siswa yang memiliki 
tingkat kemampuan berpikir kritis matematika cukup adalah       , persentase 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis matematika rendah 
adalah      , persentase siswa yang memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis 
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 Grafik Tingkat Kemampuan Berfikir Kritis Matematika Siswa 
Apabila  dilihat dari perhitungan persentase di atas , diperoleh keterangan 
bahwa sebagian (54%) dari 22 siswa yang mengikuti tes memperoleh nilai ≥ 80. 
Ini berarti bahwa sebagian siswa kelas VII C yang mengikuti tes memiliki 
kemampuan berpikir kritis matematika sangat tinggi dan tidak ada satu pun siswa 
(0%)dari 22 siswa yang mengikuti tes memperoleh nilai ≤ 20.ini berarti bahwa 
tidak ada satu pun siswa kelas VII C yang mengikuti tes kemampuan berpikir 
kritis matematika sangat rendah. 
Dari kedua hasil tes penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 
dengan jelas bahwa siswa kelas VII C SMP Negeri 7 Palopo sudah memiliki 
kemampuan berfikir kritis matematika. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal yang menjadi butir tes dan dilanjutkan dengan 
memberikan tes wawancara agar peneliti mendapat informasi tambahan mengenai 
kemampuan berfikir kritis matematika siswa dalam menyelesaikan soal materi 




















Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dilakukan oleh peneliti 
mengeni tingkat kemampuan berpikir kritis matematika siswa SMP Negeri 7 
Palopo, maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah  
penelitin ini ialah sebagai berikut : 
Tedapat 12 dari 22 atau sebesar 54% siswa kelas VII C SMP Negeri 7 
palopo yang mengikuti tes memiliki kemampuan berpikir kritis matematika sangat 
tinggi, 2 dari 22 atau sebesar 9,0% siswa kelas VII C SMP Negeri 7 palopo yang 
mengikuti tes memiliki kemampuan berpikir kritis matematika tinggi, terdapat 3 
dari 22 atau sebesar 13,6% siswa kelas VII C SMP Negeri 7 palopo yang 
mengikuti tes memiliki kemampuan berpikir kritis matematika Cukup, terdapat 5 
dari 22 atau sebesar 22,7% siswa kelas VII C SMP Negeri 7 palopo yang 
mengikuti tes memiliki kemampuan berpikir kritis matematika rendah, dan tidak 
ada satu pun siswa kelas VII C SMP Negeri 7 palopo, yang mengikuti tes 







2.   Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
a. Bagi Guru, hendaknya sering memberikan latihan-latihan soal yang dapat 
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada materi 
matematika. 
b. Bagi peneliti lain penelitian ini terbatas pada teori mengenai Graded 
Response Models (GRM), bagi peneliti lain yang hendak menjadikan 
penelitian ini menjadi penelitian yang relevan sebaiknya lebih mengkaji 
lagi dengan lebih dalam mengenai Graded Response Models (GRM).  
 
 
